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LAMPIRAN 

Lampiran 1  : Catatan Harian Lapangan (Field notes) Rabu, 30 November 2022. 
               Pukul 16.00 – 17.00 WIB. 
Lokasi  : Mall ITC BSD 

 

Sore hari itu, peneliti sedang berkunjung ke sebuah Mall di daerah Tangerang 
Selatan yang dikenal dengan Mall ITC BSD. Sesampainya di dalam Mall, Peneliti 
kedapatan melihat adanya sebuah Toko Emas yang sedang di berbincang dengan 
beberapa anggota kepolisian. Saat itulah, rasa penasaran peneliti muncul hingga 
peneliti memberanikan diri untuk bertanya kepada penjual aksesoris persis didepan 
Toko Emas tersebut. Ternyata setelah peneliti cari tahu, Toko Emas tersebut 
merupakan korban dari perampokan bersenjata api yang terjadi di Mall ITC BSD 
dimana kejadian tersebut juga cukup menghebohkan masyarakat Tangerang Selatan 
bahkan tidak perlu waktu yang lama untuk masuk ke beberapa portal berita lokal dan 
nasional.  

Tak puas sampai disitu saja, peneliti bertanya pula kepada beberapa pihak 
terkait seperti pihak keamanan Mall, Salah satu karyawan Toko Emas tersebut, dan 
Pengunjung Mall saat kejadian itu berlangsung perihal kronologis kejadian 
perampokan tersebut dan pendapat mereka terkait bagaimana penanganan kasus dan 
pengelolaan opini publik yang dilakukan oleh Polres Tangerang Selatan khususnya 
pada Divisi Humas. Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti menyaksikan dan 
mendengar sendiri bahwa adanya opini publik yang berkembang di Masyarakat 
mengenai keresahannya terkait bagaimana perampokan terjadi di sebuah Mall serta 
peran Polres Tangerang Selatan selaku pihak yang bertanggungjawab mengayomi dan 
mengamankan daerah sekitar Tangerang Selatan.  

Setelah peneliti cari tahu melalui observasi peneliti melihat bahwa ada 
serangkaian upaya pengelolaan opini publik yang dilakukan oleh Polres Tangerang 
Selatan dimana peneliti melihat bahwa adanya kegiatan olah TKP dan kedatangan tim 
investigasi ke Toko Emas tersebut yang dilakukan oleh pihak Kepolisian. Peneliti 
juga menyaksikan proses wawancara secara door stop oleh Kapolres Tangerang 
Selatan yakni AKBP Sarly Sollu. Tidak berhenti sampai itu, peneliti juga mengetahui 
dari website resmi humas Polres Tangerang Selatan bahwa adanya serangkaian 
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh Humas dan dibantu oleh satuan 
Babhinkabtibmas untuk melakukan Patroli Dialogis dengan menyambangi 
Masyarakat untuk memberikan pemahaman dan update kasus demi mengurangi 
keresahan masyarakat Tangerang Selatan. Namun, pasca terjadinya kasus peneliti 
belum meraskaan adanya prosedur keamanan yang lebih ketat bahkan cenderung 
lemah dan terkesan formalitas saja.  

Observasi peneliti di lokasi tempat terjadinya kasus menunjukkan bahwa 
memang benar ada sebuah kasus perampokan bersenjata api dimana korbannya 
merupakan Toko Emas. Kasus tersebut juga tengah ditangani oelh pihak Kepolisian 
Polres Tangerang Selatan khusunya Divisi Humas untuk mengelola opini publik yang 
sedang bergulir di Masyarakat melalui berbagai kegiatan yang sengaja dirancang agar 
opini tersebut tidak berpotensi mengancam kredibilitas dan citra Polres Tangerang 
Selatan itu sendiri.  



 

 

Lampiran 2 : Transkrip Pedoman Wawancara Informan Pokok 
 
 
Penemuan Fakta (Fact Dinding) 

1. Apakah bapak mengetahui dan mencari tahu opini publik seperti apa yang 

sedang berkembang di Masyarakat terkait Kasus Perampokan Bersenjata 

Api di Toko Emas ITC BSD tersebut ?  

2. Bagaimana pendapat bapak terkait opini publik tersebut? 

3. Apa saja upaya yang bapak lakukan dalam memperoleh informasi terkait 

Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD ? 

Perencanaan (Planning) 

4. Apa saja perencanaan yang telah atau hendak bapak lakukan dalam 

mengelola opini publik terkait Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko 

Emas ITC BSD tersebut ?  

Komunikasi (Communication) 

5. Apa sajakah upaya dari segi komunikasi yang telah bapak lakukan 

mengenai Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD 

tersebut ?  

6. Media apa saja yang bapak gunakan dalam menjalankan aktivitas 

komunikasi dan menyamapiakn pesan kepada masyarakat terkait Kasus 

Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD ? 

7. Apa pesan atau informasi yang bapak ingin sampaikan kepada masyarakat 

mengenai Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD ? 

Evaluasi (Evaluation) 

8. Menurut bapak Apa saja  hal yang perlu di evaluasi dari Pengelolaan opini 

publik terkait Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD 

? 

Sumber : Diolah oleh Peneliti Tahun 2023.  
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 3 : Transkrip Pedoman Wawancara Informan Kunci  
 
 

1. Apakah bapak atau ibu ada di lokasi saat Kasus Perampokan Bersenjata 

Api di Toko Emas ITC BSD  tersebut terjadi ?  

2. Apakah bapak atau ibu bisa menceritakan kronologis saat terjadinya kasus 

Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD  tersebut ? 

3. Bagimana pendapat bapak atau ibu terkait Kasus tersebut ?  

4. Bagaimana pendapat bapak atau ibu terkait kegiatan komuikasi yang 

dilakukan oleh pihak Polres Tangerang Selatan ?  

5. Bagaimana pendapat bapak atau ibu terkait penanganan kasus oleh pihak 

Polres Tangerang Selatan ?  

6. Apakah bapak atau ibu merasakan adanya evaluasi yang dilakukan oleh 

oleh pihak Manajemen Mall ataupun pihak kepolisian yakni Polres 

Tangerang Selatan ?  

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti Tahun 2023.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 4 : Transkrip Hasil Wawancara Informan Pokok 
 
Nama Informan : IPDA Galih Dwi  Nuryanto, S.H.  
 
Usia                   : 38 Tahun.  
 
 
1. Apakah bapak mengetahui dan mencari tahu opini publik seperti apa 

yang sedang berkembang di Masyarakat terkait Kasus Perampokan 
Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD tersebut ?  
“Terkait kasus tersebut ya kita sudah mengetahui dan mencari tahu opini 
masyarakat karena kasus tersebut juga sudah lewat artinya sudah terjadi 
dan memang kasus tersebut menimbulkan keresahan yang menciptakan 
opini publik karena masyarakat khawatir dan takut terutama pelaku usaha 
di bidang yang sama jangan-jangan kami juga bisa seperti itu”   

 
2. Bagaimana pendapat bapak terkait opini publik tersebut? 

“ya kami pasti langsung merumuskan upaya apa yang dapat meminimalisir 
opini publik yang ada di masyarakat khususnya melalui tindak penanganan 
kasus dengan serius serta memaksimalkan upaya atau aktivitas komunikasi 
agar dapat mengurangi penyebaran opini yang meresahkan masyarakat” 

 
3. Apa saja upaya yang bapak lakukan dalam memperoleh informasi 

terkait Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD ? 
“kami turun langsung ke lapangan, dengan menginstruksikan Tim humas 
untuk mendengar dan melihat langsung opini atau pendapat apa yang ada 
ditengah masyarakat perihal kejadian ini. tak hanya itu, kami juga melihat 
komentar-komentar di ebrbagai postingan media sosial yang berkaitan 
dengan kasus ini”.  

 
4. Apa saja perencanaan yang telah atau hendak bapak lakukan dalam 

mengelola opini publik terkait Kasus Perampokan Bersenjata Api di 
Toko Emas ITC BSD tersebut ?  
“kami melakukan perencanaan dari segi tindak pennaganan kasus dan 
komunikasi. Jadi untuk penanganan kasus kami langsung membentuk Tim 
gabungan untuk mengejar pelaku perampokan sedangkan perencanaan dari 
tindak komunikasi kami menginstuksikan tim babhinkabtimas untuk 
menyambangi masyarakat dan bersinergi dengan media”.  

 
5. Apa sajakah upaya dari segi komunikasi yang telah bapak lakukan 

mengenai Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD 
tersebut ?  
“upaya komunikasi kami lakukan secara langsung dan tidak lansgung ya. 
Jadi komunikasi secara langsung kami ingin memberikan pengertian dan 
mengurangi keresahan masyarakat karena adanya kasus ini. upaya 
komunikasi lansgung salah satunya dengan turunnya satuan 



 

 

Babhinkabtimas untuk melakukan patrol dialogis kepada masyarakat. Nah 
kalau komunikasi tidak langsung kan berarti kami pakai media perantara 
ya jadi kita bekerjasama bersinergi dengan wartawan dan media untuk 
memberitakan untuk mengupdate kasus agar informasi dapat tersampaikan 
kepada masyarakat luas sekaligus mengurangi keresahan yang ada di 
masyarakat. Salah satu upaya komunikasi tidak langsung ya kapolres 
melakukan wawancara secara doorstop mba juga pasti sudah liat di televisi 
kan dan juga kami melakuakn press conference terkait pengungkapan kasus 
tersebut”  

 

6. Media apa saja yang bapak gunakan dalam menjalankan aktivitas 
komunikasi dan menyamapiakn pesan kepada masyarakat terkait 
Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD ? 
“media untuk komunikasi pastinya kami  menggunakan platform media milik 
kita sendiri ya kita ada website, Instagram, dan twitter bahkan facebook. 
Tapi ga Cuma itu, kami  juga telah membangun hubungan yakni bersinergi 
dengan media jadi ya kami manfaatkan pula media konvensional tersebut.” 

 
7. Apa pesan atau informasi yang bapak ingin sampaikan kepada 

masyarakat mengenai Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko 
Emas ITC BSD ? 
“ya pesan atau informasi yang kami mau sampaikan ya pastinya untuk tetap 
tenang, jangan khawatir, dan terus berwaspada karena kejahatan tseperti 
itu tidak dapat diprediksi gitu ya, dan karena kasus ini tentang kejahatan 
perampokan bersenjata api ya kami akan menginformasikan bahwa kasus 
ini tengah di tindak lanjuti, pelaku juga sudah dalam proses pengejaran 
sehingga masyarakat mengetahui bahwa kami serius menangani kasus ini” 

 

8. Menurut bapak Apa saja  hal yang perlu di evaluasi dari Pengelolaan 
opini publik terkait Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas 
ITC BSD ? 
“ya saya kira evaluasi pasti ada dari kinerja tim kami ya jadi untuk 
mencegah hal serupa kembali terjadi ya kami berupaya mencari cara agar 
dapat menjaga titik sentral perekonomian seperti Mall dengan kami juga 
sedang berusaha untuk beekrjasama dengan pihak Manajemen ITC untuk 
memeprtebal sistem keamanan. Evaluasi juga pastinya dari segi komunikasi 
di bidang sosial media kami juga berusaha untuk lebih up-to-date lagi”  

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2023. 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 5 : Transkrip Hasil Wawancara Informan Kunci. 
 
Nama Informan : Masyarakat / Pengunjung Mall yaitu informan   “D” 
 
Usia                   : 30 Tahun 

 
1. Saat Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD  

tersebut terjadi, apa benar ibu ada di lokasi kejadian? Dan bisa 
ceritakan atau berbagi pengalaman dari kacamata ibu saat itu kondisi 
Mall seperti apa? 
“ya saya ada saat kejadian itu. Pas itu saya sedang belanja di lantai atas 
kan terus pas selesai belanja saya turun mau ke parkiran eh dari escalator 
saya udah liat ada apa tuh rame kan di sekitar toko emas itu pas saya tanya-
tanya katanya ada perampokan di toko emas terus pelaku nya bawa pistol 
terus saya takut kan saya langsung pulang aja. Dari yang saya liat sampai 
sekarang saya kalau inget masi takutb gitu ya orang-orang, pengujung lain, 
dan para pedagang berbondong-bondong berlari kearah luar Mall” 
 

2. Bagaimana perasaan ibu ketika mendengar kejadian tersebut dan 
seperti apa pendapat masyarakat di lingkungan ibu? 
“wah saya takut banget mba makannya pas saya dengar ada perampokan 
pake pistol begitu saya langsung pulang buru-buru. Dan iya di daerah 
rumah saya rame mba viral itu beritanya soalnya kan rumah saya dekat 
sama ITC BSD ya jadinya tetangga pada tau dan ya resah semua mereka 
ngeri deh mba” 
 

3. Bagaimana pendapat ibu terkait kegiatan komuikasi yang dilakukan 
oleh pihak Polres Tangerang Selatan terkiat kasus perampokan 
bersenjata api dintoko emas iTC BSD?  
“kalau dari komunikasi ya saya rasa cukup baik ya soalnya kan memang 
polres tuh cukup update mba di medsos nya ya ikutin juga kan, di website 
nya juga. Jadi ya cukup baik gitu terus  juga informatif dia juga”.  
 

4. Bagaimana pendapat ibu terkait segi penanganan kasus yang dilakukan 
oleh Polres Tangerang Selatan? 
“ya kalau tindakan nya penanganan kasusnya bagus ya. Saya liat juga di 
berita kalau saat kasus tersebut terjadi polres langsung datang gitu ke TKP 
ada wawancaranya juga kan kalau ga salah. terus juga saya liat di daerah 
lain tuh dekat saudara saya ada tim dari polres seperti menemui masyarakat 
gitu mba buatt kasi pengertian biar masyarakat gak resah gitu dan kalau 
dari segi  penanganannya cepet banget tindakan penyelesaian kasusnya gak 
butuh waktu lama saya liat di berita pelakunya juga udah ditangkap jadi 
cukup cepat penangannya”. 
 



 

 

5. Apakah ibu merasakan adanya evaluasi yang dilakukan oleh pihak 
Manajemen Mall ataupun pihak kepolisian yakni Polres Tangerang 
Selatan ? 
“ya kalau ke Mall nya lagi ya saya rasa belum ada perubahan y amba dari 
pemeriksaan keamananya juga. Jadi evaluasinya masi kurang mba dari 
kinerja nya mungkin harus ada Kerjasama atau bagaimana gitu ya karena 
kan Mall itu bukan hanya saran tempat hiburan melainkan juga banyak yang 
cari nafkah disana kan ya.” 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2023. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 6 : Transkrip Hasil Wawancara Informan Kunci. 
 
Nama Informan : Kepala Keamanan Mall ITC BSD yakni Informan “T” 
 
Usia                   : 48 Tahun. 
 
 
1. Saat Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD 

Apakah Bapak ada di lokasi kejadian?  
     “saya ada, dan saya memang sedang bertugas pada hari itu, namun saat 

kejadian berlangsung saya dan beberapa staff lainnya sednag 
melaksanakan sholat Jum’at kan kejadian itu memang terjadinya di waktu 
yang dapat dikatakan keamanannya sedang prima lah gitu mba”  

 
2. Boleh diceritakan pak bagiamana kronologis saat terjadinya kasus 

Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD  tersebut?  
     “ya singkat aja ya amba, jadi kan kejadian itu sebenarnya berlangsung di 

waktu sholat jum’at gitu ya ajdi seperti yang saya katakan tadi keamannya 
sedang tidak prima, dan pelaku kemudian datang dengan membawa senjata 
api gitu dengan mengancam pihak toko emas untuk menyerahkan barang 
jualannya yakni emas. Kemudian saat itu juga pengunjung langsung panik 
dan berbondong-bondong keluar mall kan terus juga sempat ada letusan 
tembakan namun tidak mengenai siapa-siapa jadi tidak ada korban jiwa dan 
pelaku pun sepertinya hanya mengancam. Kemudian sesaat setelah dia 
mengambil barang milik toko emas mereka pun kabur”.  

 
3. Bagimana pendapat bapak atau ibu terkait Kasus tersebut ?  
     “ya pasti kaget ya apalagi kami kan pihak keamanan disini. Tapi setelah 

kami cari tau juga kejahatan seperti ini juga belum lama terjadi di wilayah 
Tangerang di Mall juga jadi ya kaminrasa memang emreka sudah 
menargetkan tempat untuk beraksi”.  

 
4. Dari kegiatan komunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung 

yang dilakukan oleh Polres Tangerang Selatan, Bagaimana pendapat 
bapak terhadap kegiatan komuikasi tersebut?  

     “kami merasa polres komunikasinya bagus ya. Mereka betul-betul 
memikirkan untuk bagaimana memberikan informasi kepada masyarakat 
jadi mereka datang ke lokasi langsung mencari tahu kronologis sebenarnya 
lalu melakukan olah TKP terus ga lama dari hasil yang mereka temukan 
mereka langsung melakukan wawancara dengan media. artinya kegiatan 
komunikasinya sangat baik ya cepat tanggap”.  

 
5. Bagaimana pendapat bapak kegiatan komuikasi yang dilakukan oleh 

pihak Polres Tangerang Selatan ?  
     “dari segi penanganan kasusnya sangat baik dan cepat tanggap dimana saat 

kami melaporkan adanya kejadian pihak polres langsung datang melakukan 



 

 

olah TKP meminta keterangan dengan kami dan pihak toko emas terkait 
kronologis kasus, lalu juga tindakan penanganan kasusnya sangat serius ya 
jadi mereka langsung melakukan pengejaran. Disamping itu komunikasi 
kepada maysarakt kepada publiknya juga saya liat sangat aktif dari 
wawancara yang mereka lakukan dengan media terus juga di webistenya 
saya liat ada tim yang memang turun untuk datang ke masyarakat artinya 
hal seperti itu mereka fikirkan dengan matang untuk mengurangi keresahan 
di masyarakat gitu terutama ini mungkin karena tindak kejahatan yang 
berbahaya ya yang dapat mengancam jiwa jadi mereka sangat serius dan 
cepat menanggapinya”.  

 
6. Dari sekian banyak langkah yang dilakukan oleh Polres Tangerang 

Selatan dalam mengtasi sebuah kasus, bagaimana pendpaat bapak? 
Apakah bapak merasakan adanya evaluasi yang dilakukan oleh pihak 
Manajemen Mall ataupun pihak kepolisian yakni Polres Tangerang 
Selatan ?  

     “ya untuk evaluasi kami rasa mungkin tidak ada yang bagaimana-
bagaimana banget ya, jadi ya Kerjasama dengan manajemen Mall untuk 
mebantu kami memepretat keamanan juga belum ada tapi kami mendengar 
mereka sudah mengusulkan gitu y akita liat aja nanri pihak manajemen ITC 
nya bagaimana tapi dari situ ya sudah diliat adanya respon baik adanya hal 
yang ingin di evaluasi oleh mereka yakni terkait kinerja tim polres tangsel 
untuk mencegah hal seperti ini terulang kembali”.  

 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2023. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 7 : Transkrip Hasil Wawancara Informan Kunci. 
 
Nama Informan : Karyawan Toko Emas yang mengalami Perampokan yaitu 
                            Annis Putri 
 
Usia                   : 29 Tahun 
 

 
1. Saat Kasus Perampokan Bersenjata Api di Toko Emas ITC BSD  

tersebut terjadi, apakah Mba sedang bertugas dan ada di lokasi serta 
siapa yang melaporkan atau menghubungi kejadian tersebut ke pihak 
Polres Tangerang Selatan?  
“ya saya kebetulan memang saya sedang bekerja saat kejadian tersebut 
terjadi lalu yang melaporkan ke kepolisian juga dari pihak keamanan ITC 
ya soalnya kan kita panik saat itu” 
 

2. �it uter tidak keberatan, bisakah mba menceritakan kronologis saat 
terjadinya kasus Perampokan bersenjata api di toko emas tempat mba 
bekerja?” 
“iya bisa, saat itu kejadiannya sedang sholat jum’at, saya juga shock tiba-
tiba ada 3-5 orang yang langsung menodongkan senjata dan meminta 
barang perhiasan emas toko ini saya sudah gabisa mikir apa-apa lag ikan 
saya takut.” 
 

3. Lalu saat pihak kepolisian atau polres tangsel datang, apa hal yang 
pertama mereka lakukan? 
“ya saat polisi datang mereka langsung meminta keterangan sama saya ya, 
langsung olah TKP gitu langsung toko kita dipakaikan garis kuning �it 
uterus saya di wawancara ditanya-tanya lah perihal kronologis kejadian 
bahkan ciri-ciri pelakunya”.  
 

4. Menurut mba sendiri bagaimana segi penanganan kasus yang 
dilakukan oleh Polres Tangerang Selatan? 
“cukup cepat tanggap sekali ya menurut saya, mereka ketika dilaporkan 
langsung datang langsung meminta keterangan, melakukan olah TKP terus 
melakukan perngejaran pelaku”.  
 

5. Bagaimana update kasus atau komunikasi dan informasi dari pihak 
polres mba?  
“ya cukup update karena kan saya juga liat ya udah banyak di berita di 
media sosial dan TV terus seperti detik.com. terus dari segi komunikasi nya 
ya pihak polres juga cukup komunikatif ya jadi saat pelaku ditangkap saya 
mengetahui di medsos gitu ya terus tidak lama pihak dari kepolisian datang 
ke toko kami untuk memberitahukan secara personal bahwa pelaku sudah 
tertangkap dan tengah menjalani proses hukum yang berlaku”.  
 



 

 

 
6. Bagaimana pendapat mba terkait penanganan kasus oleh pihak Polres 

Tangerang Selatan ?  
“wah bagus sekali menurut saya, saya acungi jempol hehe” 
 

7. Dari mba sendiri selaku pihak yang merasakan langsung kejadian 
tersebut, Apakah ada saran atau evaluasi dari kinerja kepolisian 
menurut mba ? 
“udah sih udah disarankan untuk melakukan pengecekkan secara berkali, 
Cuma mungkin keamanannya bisa dipertebal ya mungkin pihak polres bisa 
membantu keamanan disini agar kami juga bisa lebih tenang kedepannya”.  
 
 

Sumber : Diolah oleh peneliti tahun 2023. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi dengan Informan Pokok ( KASI Humas Polres      
   Tangerang Selatan IPDA Galih Dwi Nuryanto, S.H) 
 

                     
 
 

                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 9 : Dokumentasi dengan Informan Kunci Pertama (Masyarakat  
                          Atau Pengunjung Mall ITC BSD Informan “D”) 
 

                          
 
 
 
 
Lampiran 10 : Dokumentasi dengan Informan Kunci Kedua ( Kepala Keamanan  
    Mall ITC BSD Informan “T”) 
 

                         
 
 



 

 

Lampiran 11 : Dokumentasi dengan Informan Kunci Ketiga ( Karyawan Toko  
    Emas yakni Annis Putri) 
 

                         
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 12 : Surat Permohonan Penelitian dan Informasi Data 
 
 

 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 13 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari Polres 

Tangerang Selatan  

 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 14 : Surat Penugasan Pembimbing Skripsi 
 

 
 
 



 

 

Lampiran 15 : Daftar Konsultasi Bimbingan Proposal di APPSTA 
 

      

 
 
 
 



 

 

Lampiran 16 : Tabel Hasil Revisi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

Lampiran 17 : Lembar Hasil Uji Turnitin 1 
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